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PERGUMULAN HUKUM ISLAM

DENGAN SOSIAL BUDAYA

Hukum Islam adalah firman Allah SWT. yang thésungan dengan perbuatan orang
mukallaf (akil-baligh), baik secaragtidz’ (tuntutan),takhyir (pilihan), danwad (penetapan)
(Zaidan, 1987:23).Iqtida’ adalah tuntutan yang berdimensi dua, yaitu melakuklian
meninggalkan. Takhyr adalah menyamakan status dua hal, yaitu antarakoien dan
meninggalkan, tanpa mengunggulkan salah satu danboiehkan keduanyaWad adalah
menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat, atalnglang bagi sesuatu yang lain (Zaidan,
1987:24). Dalam kitab yang lain ditambah bahwad adalah menjadikan sesuatu sebagai
sebab, syarat, penghalang, sah dan rusala(Ar.t.:6). Dalam hukum wad ini tidak ada

dimensi tuntutan karena terjadi dengan sendiriMahfudh, 2012:15).

Setiap ucapan dan perbuatan manusia, baily parhubungan denganadah, muamalah,
pidana, perdata, macam-macam transaksi dan perggsesuatu, ada status hukumnya dalam
syariat Islam. Hukum ini dijelaskan langsung dalarQur’an dan sunnah atau ada petunjuk
syari'at sebagai tanda yang digunakan mujtahidkuntalahirkan hukum. Hukum yang diambil
secara langsung dari al-Qur'an dan sunnah terdepatas yang jelas, sedangkan hukum yang
diambil dari petunjuk-petunjuk syara’ yang tidakdgpat na yang jelas dinamakan dengan fikih

(Khallaf, 2004:11).



Hukum yang pertama disebut dengan syari&tasgkan yang kedua disebut dengan fikih.
Perbedaan syari’at dan fikih ini menjadi perdebatamgit para pakar. Hasbi Ash Shiddieqy dan
KH. Abdurrahman Wahid tidak membedakan syari’at tikih. Sementara KH. Ibrahim Hosen
dan A. Farug Nasution, membedakan syariat dan. fiyariat adalah ketentuan-ketentuan Allah
dan Rasul-Nya yang pasti, tidak ada perbedaann&aada na pasti. Sedangkan fikih adalah
produk pemikiran ulama terhadapssiaes yang tidak pasti. Syari'at mempunyai sifat uniagrs
sedangkan fikih hanya lokal, temporal, dan relagdng selalu menerima interpretasi baru
(Azhar, 1996:4-7).

Sedangkan ilmuwan kontemporer, seperti Wahhdtaili, Jamal Aiyyah, dan Nurcholis
Madjid memberikan interpretasi yang lebih luas. &kar mengartikan fikih secara luas yang
mencakup aspek akidah, ibadah, dan akhlak sebagairfih yang dibangun Imam Abu
Hanifah dengan namal-Figh al-Akbar. Tujuannya adalah membentuk individu yang beriman
dan menjamin terwujudnya masyarakat yang kuat denga’amalah (Zhaili & Atiyyah,
2002:92&150). Pendapat terakhir ini mendekatkangpdian fikih pada syari'at karena
cakupannya yang luas terhadap segala aspek kehidupa

Nurcholis Madjid sebagaimana dikutip Muhammdaghar, menjelaskan bahwa fikih adalah
keseluruhan pemahaman ajaran agama, sesuai firham SWT. dalam Q.S. at Taubah:122.
Fikih pada masa sahabat mempunyai makna luas yerRgitan dengan keseluruhan materi dan
semangat ajaran Islam yang ada dalam al-Qur’aryalag dicontohkan Nabi Muhammad SAW.
(Azhar, 1996:8).

Dalam tulisan ini, pendapat yang dipilih adlalyang membedakan fikih dengan syari’at.
Fikih adalah produk pemikiran mujtahid yang saratbpdaan pendapat, sedangkan syari’at

adalah ajaran agama yang pasti yang tidak ada geabe seperti wajibnysalat, zakat, puasa



Ramalan dan haji. Hukum Islam yang disebut fikih ini dtlaproduk pemikiran mujtahid dalam
menggali dan menetapkan hukum berdasarkan dalil-slghra’ yang terperinci (As-Subki,
t.t.:42-43).

Fikih sebagai produk pemikiran manusia, titlglas dari aspek rasionalitas dan situasional,
sehingga fikih sebagai produk zaman tertentu be&mtu relevan dengan zaman yang lain. Oleh
sebab itu, para mujtahid melarang umat Islam umhgngikuti mereka, supaya umat Islam
mampu berijtihad seperti mereka (Hosen, 2003:10siddalitas fikin disebabkan oleh
keterkaitan fikih dengan konteks kehidupan sosaigy aktual. Oleh karena itu, watak fikih
adalah dinamis, seperti konteks lingkungan yangdad@amashib an-nuzl bagi al-Qur'an dan

ashib al-wurizd bagi as-Sunnah (Mahfudh, 1994:31).

Oleh sebab itu, dalam watneb fikih terdapat bermacam-macam pemikiran. Dglanalanan
waktu yang panjang, tersisa empatzha yang terkenal, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi'iawml
Hanbali. Mereka mempunyai pandangan yang berbetsamdeenyikapi persoalan hukum.
Menurut Ulama Hanafiyah, misalnya Ibn Abidin, fikidlibedakan menjadi tigaibadah,
mu’amalah, danugzbah. Menurut Syafiiyah, fikih dibedakan menjadi empgajtu fikih yang
berhubungan dengan kegiatan ukhrgadah), fikih yang berhubungan dengan masalah
duniawi (mu’amalah), fikih yang berhubungan dengan keluafgaunikahah),dan fikih yang
berhubungan dengan proses penyelenggaraan negayaeréib (‘'ugizbah). Sedangkan dalam
konteks yang lain, fikinh dibagi menjadi dug&ih waqi’i, yaitu fikih yang peristiwanya benar-
benar terjadi, dafikih taqdri (iftir adl), yaitu fikih yang peristiwanya berupa pengandatanga

peristiwa konkret) (Mubarak, 2003:6).

Fikih sebagai representasi hukum Islam merygiuneberapa prinsip. Pertama, menegakkan

maslahat. Maslahat adalah damai dan tentram. Stsranaologis, maslahat adalah mengambil



manfaat dan menolak kesulitan. Kedua, menegakk&adilan. Adil adalah meletakkan sesuatu
pada tempatnya, sedangkan secara terminologis,il&eaadalah perimbangan, persamaan,
pemenuhan hak, dan kemurahan Allah dalam melimpahdamat. Ketiga, tidak menyulitkan.
Prinsip ini mengharuskan beberapa hal, antara aenggugurkan kewajiban dalam kondisi
tertentu, seperti tidak wajib haji dalam keadadakiaman, mengurangi kadar yang ditentukan
dalam kasus @ar, penukaran dalam kasus tayammum sebagai penggagit dan mandi,
mendahulukan dalam kasgama’ tagdm, menangguhkan dalam kasymma’ ta’khir, dan
adanya perubahan dalam kasadat khauf (Mubarak, 2003:7-10). Keempat, menykhid
beban. Maksudnya adalah menyedikitkan tuntutan hAllmtuk berbuat, baik mengerjakan
perintah atau menjauhi larangan. Oleh sebab iangmuslim dilarang bertanya hal-hal yang
tidak dijelaskan, karena akan menyulitkan merekalinka, berangsur-angsur. Hukum Islam
dibangun secara bertahap sesuai dengan proseswjarahQur'an yang berlangsung secara
berangsur-angsur. Contohnya adalah hulgatat, riba, dan khamr yang diturunkan secara
bertahap sesuai situasi dan kondisi. Prinsip térakitah yang memberikan jalan kepada umat
Islam sekarang ini untuk melakukan pembaharuan paman keagamaan sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman dalam berbagai bitaogusnya teknologi (Mubarak, 2003:11-

12).

Kelima prinsip ini terlihat dari proses tunya al-Qur'an yang berlangsung selama kurang
lebih 23 tahun. Empat prinsip ini seyogianya mengashduan bagi iimuwan dan praktisi muslim
dalam melakukan sosialisasi hukum Islam di tengakyarakat, sehingga bisa diterima dengan
baik dan terhindar dari kontroversi. Perencanaangyanatang sangat dibutuhkan untuk

efektivitas sosialisasi hukum Islam sesuai dengaa prinsip di atas.

A. Akomodasi Hukum Islam terhadap Sosial Budaya



Islam adalah agama langit yang diturunkan ke mulip sehingga pergumulan Islam
dengan sosial budaya adalah keniscayaan. Islamapessjasi tradisi yang berkembang di
masyarakat sepanjang tidak bertentangan dengasip@aran Islam. Hal ini sangat logis
karena Islam adalah agama global yang beradaptasjad pluralitas kebudayaan yang
dinamis. Islam hanya memberikan ketentuan-ketentuaiversal, sedangkan praktek
aplikasinya disesuaikan dengan kebudayaan lokalarasat setempat. Misalnya adalah
ajaran menutup aurat, dengan bahan, model, danawgng dipakai disesuaikan dengan
tradisi dan budaya masyarakat yang berbeda satahddengan yang lain. Arab, Parsi, India,
Mesir, Turki, dan Melayu menerapkan perintah mepuawrat ini tanpa menghilangkan
tradisi busana masing-masing negara. Bahkan, ssmkawal Islam, banyak tradisi yang
dibiarkan dan dilanjutkan dengan spirit yang disgsan dengan nilai-nilai Islam, seperti tata
cara perkawinan masyarakat Arab pra-Islam yandadiisan bagian intinyécore value).Ini
sering disebuislamisasi tradisi’atau‘islamisasi budaya{Hasan, 2006:209-2010)

Islam adalah agama universal yang diturunkliah ke muka bumi melalui perantara
Nabi Muhammad SAW. (Sardar, 1992:58-67). Univetaallslam dibuktikan dengan doktrin-
doktrinnya yang mengedepankan keadilan, kesetatandemokrasi (Sak, 1417 H.:16-
19). Universalitas Islam juga ditandai dengan kepzannya berdialog dengan partikularitas
problem yang terjadi di tengah pluralitas lokal.iNégnsalitas nilai dan fleksibilitas dalam
merespons partikularitas konteks sosial membawanigplada posisi sempurna, karena mampu
mengawal terus pergulatan lokal yang dinamis dagrpsif. Nabi Muhammad SAW. adalah
aktor utama kesuksesan dakwah Islam di muka bunddngan pendekatan universal dan

partikular sekaligus. Sejarah dakwah Nabi Muham®AtV. yang panjang dan melelahkan,



khususnya di Mekkah dan Medinah dengan strategtiefenembuktikan hal itu (Rahman,
1979:14-29).

Islam dimulai dari Mekkah yang saat itu kagga karena menjadi kota dagang transit
setelah perpindahan perjalanan dagang Timur-BaraBdmenanjung Arabia, dan Mekkah
kebetulan terletak di tengah-tengah garis perjalategang tersebut. Perpindahan tersebut
karena peperangan yang terus terjadi antara kaer&gaantium dan Persia yang membuat

perjalanan tidak selamat dan tidak menguntungkdageng (Nasution, 2009:3-4).

Kondisi ekonomi yang melimpah, ternyata ticlakmbawa suasana sosial yang adil dan
egaliter. Menurut Nurcholis Madjid, sebagaiman&utip Jaih Mubarak, ciri-ciri utama
tatanan Arab pra-Islam adalah : Pertama, mengaahdarp kesukuan. Kedua, memiliki tata
sosial politik yang tertutup dengan partisipasi geayang terbatas; faktor keturunan lebih
penting dari pada kemampuan. Ketiga, mengenal Kniraosial yang kuat. Keempat,
kedudukan perempuan cenderung direndahkan (Mub&28R3:19). Salah satu bukti
rendahnya perempuan adalah tradisi pembunuhan pesgmpuan hidup-hidup, tidak
memberi makan istri ketika sedangdailan diperbolehkannya nikah syigmenikah laki-
laki dengan anak perempuannya dengan syarat lekitersebut menikahkan anak

perempuannya dengannya) (Asmani, 2010:75-77).

Dalam menghadapi realitas negatif ini, Nabuhdmmad SAW. menggunakan jalan
dakwah yang menitikberatkan pada empat pola ddemhidi’ ‘a@mmah). Pertama,
gradualisasitadarruj) dalam membuat sy@at (aturan hidup menuju kebahagiaan manusia
dunia dan akhirat). Syari'at tidak diundangkan $dkagsung habis, tapi disesuaikan dengan
kebutuhan, kasus, dan realitas aktual. Pada awahklgh tidak ditentukan lima kali dalam

sehari semalam, hanya disurgdlat secara mutlak pada pagi dan sore hari. Zakatpdasa



diwajibkan setelah hijrah. Begitu juga dengan khanieerjudi, dan banyak dari akad
pernikahan, riba, dan sistem bekerja yang bias&wlan tidak diharamkan, kecuali setelah di
Medinah. Periode Mekkah dan Medinah adalah bukiingd pentahapan syari’at. Periode
Mekkah adalah periode yang panjang, penuh tantadgarika-liku. Kurang lebih 12 tahun
lebih beberapa bulan, Nabi berdakwah di Mekkahkuntananamkan pondasi keimanan yang
kokoh, menjauhkan manusia dari penyembahan bedasanenjaga keamanan orang-orang
yang beriman dari kezaliman dan rekayasa oranggokafir. Dalam periode Mekkah ini,
tidak ada jalan dan dorongan ke arah syari'at géasyr” ‘amali) dan undang-undang sipil,
perdagangan, dan sejenisnya. Karena itu dalam Me&kah seperti ¥nus, ar-Ra’'d, al-
Furcan, Yasin, dan al-Hattl tidak ditemukan ayat tentang hukum pratdiskam ‘amaliyyah).
Kebanyakan ayatnya spesifik pada akidah, moraldas, teladan orang-orang terdahulu.
Sedangkan, ketika di Medinah selama 10 tahun, &gtiknlah umat Islam bertambah banyak
dan mereka menjadi sebuah komunitas besar damyahsebuah negara, maka disyari’atkan
hukum perkawinan, perceraian, waris, hutang piytprdana, dan lain-lain. di Medinah ini
Nabi membangun masyarakat baru dengan kebersakedargtan, dan kebersihan hati. Nabi
di Medinah tidak hanya menjadi pemimpin agama, faga politik yang harus cerdik
menyusun kekuatan, menghancurkan musuh, dan memegaieadilan. Setelah semua
selesai, Allah SWT. menyuruh Nabi Muhammad untukaksanakan haji wad (Khallaf,

1968:9-10, 18-20, dan Al-Mubarakfuri, 2009:195-204)

Kedua, meminimalisir undang-undar{tpqlil at-tagrin) sesuai kebutuhan. Ketiga,
mempermudah dan meringankéaisir wa takhff). Dalam setiap hukum dijumpai adanya
keringanan yang memudahkan dan meringankan ordag,Isnisalnya ada ajaramkhsah

(dispensasi) ketika dalam kondisi sakit, dan lain:I Keempat, berorientasi pada



kemaslahatan manusi@anusiyarah at-tasyf ala masali/# an-nis). Banyak hukum yang
berubah karena mengikuti kemaslahatan manusia mmsalnya, ziarah kubur dilarang
kemudian diperbolehkan, merubah arah kiblat datuB®Maqdis ke Ka’'’bah, mengubah masa
menunggu‘iddah) perempuan yang ditinggal mati suaminya dari sawrt menjadi empat
bulan sepuluh hari, dan melarang menyimpan dagimgak karena ada delegasi di Medinah

pada hari raya, lalu Nabi membolehkannya ketikaghai tersebut sudah pergi.

Adanya perubahan dan pergantian ini menpatikator bahwa syari’at Islam ditegakkan
untuk kemaslahatan manusia. Karena komitmen i@iti'ay Islam menjaga tradisi manusia
sepanjang tidak bertentangan dengan dasar-dasaraadéaka, Islam menjaga persamaan
(kafzah) dalam perkawinan, menjageabah dalam waris dan perwalian, dan mewajibkan
diyat (denda) bagasabah yang mencederdiagilah), karena termasuk kemaslahatan adalah
menjaga tradis(‘adat ) masyarakat dan apa yang menjadi kebiagamh ) mereka selama
tidak bertentangan dengan dasar agama dan tidalbavenbahaya (Khafl, 1968:20-23).
Untuk lebih jelas tentang perbedaan dakwah Nabidatuhad di Mekah dan Medinah lihat

tabel sebagai berikut:

TABEL 2.1
DAKWAH NABI DI MEKAH DAN MEDINAH
MEKAH MEDINAH
Akidah Syari’at praktis dan mu’amalat
Akhlak Undang-undang sipil
Teladan orang-orang terdahulu Perdagangan
Pemimpin agama Pemimpin agama dan politik

Penjelasan di atas menegaskan bahwa agaara telak memberangus tradisi lokal

masyarakat, justru menjadikannya sebagai instruhekwah kecuali jika bertentangan



dengan ajaran pokok Islam. ltupun dilakukan setem@ahap, sabar, dan penuh toleransi.

Karena itulah, Islam melakukan adaptasi dan akagiudengan budaya lokal.

Menurut Nurcholis Madjid, adanya kemungkiraulturasi timbal balik antara Islam dan
budaya lokal diakui dalam suatu kaedah atau kedentiasar dalam ilmu usul fikih, yaiél-
‘adah muhakkamalfadat bisa dijadikan sumber hukum). ‘adat yangphiijadikan sumber
sumber hukum Islam adalah ‘adat yang tidak bentgata dengan prinsip-prinsip Islam.
Sedangkan unsur-unsur yang bertentangan dengasipptsiam dengan sendirinya harus
dihilangkan atau diganti. Misalnya pada masa Jglaih ada praktek-praktek yang
berlawanan dengan tauhid, misalnya, tata sosigdatdarukum (laotik), takhayul, mitologi,
feodalisme, ketidakpedulian kepada nasib orand laog tertindas, pengingkaran hak asasi,
perlawanan terhadap prinsip persamaan umat mandara,seterusnya. Semuanya harus
ditiadakan dan diganti dengan ajaran-ajaran Islamang Tauhid atau paham Ketuhanan
Yang Maha Esa dengan implikasi terkuat anti penmuggjala alam dan sesama manusia
(cultism), tertib hukum, rasionalitas, penilaian berdasatkamyataan dan pandangan ilmiah,
penghargaan sesama manusia atas dasar prestabiasiarkerja, keadilan sosial, paham
persamaan antara umat manusia dan seterusnya @iM2@{i0: 550).

Ketegasan dan kelenturan Islam ini akhirnyamimawanya pada posisi seimbang
(tawazun)yang merupakan posisi ideal yang bebas dari ek$tainan dan kiri yang dibenci.
Dari keseimbangan inilah, budaya lokal yang berldktengah masyarakat dapat dipelihara
secara efektif. Keseimbangan ini mampu menggabumgkaur universal dan partikular dan

rasional dan doktrin yang absolut.

1. Pengertian ‘Urf dan ‘Adat

a. Pengertian ‘Urf



Tradisi dalam bahasa arab adalalf. Menurut Imam Quubi, ‘urf adalah setiap
kebaikan yang diterima akal dan jiwa merasa nyarf@amNadwi, 1998:293). ‘Urf
mempunyai dua rukun, materighadi) dan esensialmaknawi).Rukun yang material
adalah budaya yang selalu berulang-ulang yangusailalankan manusia terus menerus
dalam pergaulan sehari-hari dengan kesepakatanjgkasg baik itu ucapan, perbuatan,
baik ditulis atau tidak ditulis. Sebuah tradisi dsberlaku secara umum. Sedangkan
rukun esensial tidak banyak dikaji para ulama karsemdah masuk dalam kandungan
keberlakuan tradisi secara umum (al-‘@iw; 2009:39-41).
. Pengertian ‘Adat
Selain‘urf, dalam bahasa arab dikenal juga Kaidat (budaya). ‘Adat mengandung
makna pengulangan. Artinya, sesuatu itu dilakulegama berulang-ulang, tidak hanya
sekali. ‘Urf dan ‘adat tidak mempunyai perbedaamgyarinsip, karena keduanya
mempunyai makna yang sama, yaitu perbuatan yaaguitdn secara berulang-ulang,
sehingga dikenal dan diakui banyak orang. Perbekladnanya dilihat secara redaksi
saja, yaitu ‘adat melihat dari berulangkalinya superbuatan dan tidak membuat
penilaian kualitas perbuatan tersebut, baik ataukysehingga ada ‘adat yang baik dan
‘adat yang buruk. Sedangkamf melihat kualitas perbuatan tersebut, yaitu diketah
dan diterima oleh orang banyakdat lebih netral, tapiurf lebih khusus pada hal yang
baik (Syamsuddin, 2008:363-364).

Menurut sebagian ahli fikih, ‘urf sama dengadat. Sebagian ahli fikih yang lain
mengatakan bahwa ‘adat lebih umum dari ‘urf, karsetap ‘urf adalahadat, dan
tidak semudadat adalah‘urf. Namun ada sebagian ahli fikih yang mengatakan hahw

‘urf sifatnya lebih umum (Sak, t.t.:96).



2. Pembagian ‘Urf dan ‘Adat
‘Urf dan ‘adat dapat dilihat dari beberapaeksp
a. Dilihat dari aspek materi yang biasa dilakukan.iapek ini,urf dibagi menjadi dua :

1) ‘Urf qauli, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaarancdgn kata-kata.
Misalnya, kata waladun untuk menunjukkan anak laki-dan perempuan. Dalam
al-Qur'an, seperti dalam Q.S. an-Wi¢4:11-12) dalam konteks warisan atau harta
pusaka, berlaku bagi laki-laki dan perempuan. NarduArab, katavaladunhanya
digunakan untuk anak laki-laki, bukan anak perempse&hingga kebiasaan orang
Arab kadang digunakan sebagaif qauli, seperti dalam Q.S. an-Nis(4:176)

sebagai berikut :
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“Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah.akatlah:"Allah memberi
fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika segnar@ninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan Ipagkassaudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalk@andan saudaranya yang laki-
laki mempusakai (seluruh harta saudara perempiika)ia tidak mempunyai anak;
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, makma keduanya dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan oleh orang yang meninggah jika mereka (ahli waris itu
terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan peremmpumaka bahagian seorang
saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saypdseanpuan. Allah menerangkan
(hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat.Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu”. (QS. 4:176).

Dalam pengertiawaladun sebagai anak laki-laki, maka dalam ayat tersebut,
posisi anak laki-laki menjadi hijab (penghalang) bagi saudara-saudara

perempuannya.



2) ‘Urf fi'li, yaitu kebiasaan yang berlakunya pada suatu penbubtisalnya, ketika
jual beli barang-barang yang enteng (murah danniuiaernilai) cukup dengan
menunjukkan barang dan serah terima barang dantaapg transaksi. Hal ini tidak
bertentangan dengan akad jual beli. Begitu jugaiakalan mengambil rokok
temannya tanpa ada ucapan meminta dan memberiaséan ini tidak dianggap
mencuri (Syamsuddin, 2008:366-367).

. Dilihat dari aspek ruang lingkupnyayf dibagi menjadi dua, yaitu :

1) ‘Urf ‘am (‘urf umum), yaitu kebiasaan yang dilakukan maaudi semua tempat
dalam satu waktu, seperti kebiasaan mandi dan nrerhkan diri tanpa dibatasi
jumlahnya dalam satu minggu dan kebiasaan memakaign.

2) ‘Urf khas (‘urf khusus), yaitu kebiasaan manusia yang ada di sebgnpat, seperti
mempercepat pembagian mas kawin dan menunda yangldam kebiasaan sebagian
pedagang untuk memberi tambahan sedikit kepada glesdbagai tambahan dari
ukuran jual beli (Saik, 1417 H.:97).

. Dilihat dari aspek sah dan tidaknya dibagi mengadi, yaitu:

1) ‘Urf sa/ih, yaitu kebiasaan yang tidak bertentangan dengarsyara’ dan kaidah-
kaidahnya, walaupun tidak ada penjelasan darseaara khusus.

2) ‘Urf fasid, yaitu kebiasaan yang bertentangan dengan hukuma’ sgan kaidah-
kadaihnya yang tetap, misalnya kebiasaan manudakuoi@an kemungkaran, seperti
riba, minum-minuman keras, dan bermain judi @ath417 H.:97-98).

Dalam bahasa yang hampir sama, agidymembagi ‘adat yang masih terus berjalan

(‘fawa’id mustamirrah)menjadi duaPertama,'adat yang diakui atau dibatalkan oleh dalil

syar’i. Artinya, syara’ menetapkan hukum wajib atamnah terhadap ‘adat tersebut, atau



memberikan status hukum haram atau makruh terhadisp tersebut, atau memberikan
kelonggaran untuk melakukan atau meninggalkanikgdua,‘adat yang berlaku di antara
sesama makhluk yang tidak ada ketegasan dari sgpekah ditetapkan atau dibatalkan
(As-Syatibi, 19972:488).

‘Adat yang pertama dengan sendirinya menjaasalah agama yang sah yang harus
dipatuhi, seperti menutup aurat, menghilangkarsnigrangartawaf di Baitullah dengan
telanjang, dan lain-lain yang sudah ditetapkan @ghma, apakah itu baik atau buruk.
Ketetapan syara’ ini tidak bisa dibalik dengan akahnusia, misalnya, menerima
persaksian seorang budak karena tidak dianggak ¢éédn budaya sekarang, atau boleh
membuka aurat karena tidak dianggap tercela, demld@m. Jika mengubah hal ini
diperbolehkan, maka bisa merombak hukum yang sddetapkan syara’, dan merombak
hukum syara’ setelah wafatnya Nabi Muhammad SAWaladd batal (As-Satibi,
19972:488-489).

Sedangkan ‘adat kedua adalah kadang-kadaeiggkan dan kadang-kadang diganti.
Yang ditetapkan adalah adanya syahwat makan dammmifersetubunwiga’) dan
memandang, berbicara, memukul dan berjalan, damisaya. Jika persoalan di atas ini
menjadi sebab terjadinya hukum syara’, maka halitetapkan sebagai hukum syara’ (As-
Syatibi, 19972:4809).

Adapun yang diganti terdiri dari beberapaitmagantara lain: Pertama, ‘adat yang
asalnya baik diubah menjadi jelek atau sebalikmgalnya jelek diubah menjadi baik.
Misalnya, membuka kepala (tidak memakai penutupalkegpHal ini tergantung kepada
kebiasaan masyarakat. Di negara-negara Timur, mkempanutup kepala adalah jelek

bagi orang-orang yang mempunyai kehormatan, dak gielek di negara-negara Barat.



Maka hukum syara’ menyesuaikan diri dengan kordéisrah. Artinya, membuka penutup
kepala bisa mencederai keadilan di negara Timurtidak mencederai keadilan di negara
Barat (As-Sytibi, 19972:489).

Kedua, ‘adat dalam masalah perbedaan redaksm mengungkapkan tujuan. Dalam
konteks ini, maka pemahaman redaksi tersebut digkkalm kepada kebiasaan daerah
dalam mengekspresikan tujuannya. Misalnya, bahasg digunakan oleh para pemilik
industri yang sudah lazim digunakan, maka pemahayaag ada harus dikembalikan
kepada pemakai bahasa tersebut, bukan pihak lahinHbanyak terjadi dalam kasus
sumpah, akad, dan perceraian, baik secara jelas tadak (kinayah) (As-Syatibi,
19972:489-490)

Ketiga, ‘adat yang implementasinya dalam mmakat dan lainnya berbeda-beda,
misalnya, kebiasaan dalam akad nikah di satu damdaleh menyerahkan mas kawin
sebelum bersetubulmabl ad-dukhl), atau menjual sesuatu dengan sistem kontan bukan
kredit atau sebaliknya, atau ditangguhkan samp#tuwveertentu, dan lain-lain. Dalam
konteks ini, hukum disesuaikan dengan kebiasaag gda seperti keterangan dalam kitab
fikih (As-Syatibi, 19972:490).

Keempat, ‘adat yang berbeda karena perbefdddor luar yang ada pada mukallaf,
seperti baligh. Kebiasaan manusia berbeda-bedendaksalah mimpi basdhtilam) dan
haid, sehingga balighnya orang yang memimpi masalah lk¢tuar darah haidl sesuai
dengan kebiasaannya atau kebiasaan kerabatnya eflamsgya. Syara’ menghukumi
sesuai dengan kebiasaan yang ada (A¢H8y19972:491).

Kelima, jika ada sesuatu yang berbeda dekghimsaan umurtkhariq al-adah), maka

hukum syara’ dikembalikan kepada kebiasaan yangkepada dirinya secara permanen



dengan syarat ‘adat yang pertama yang hilang titlkedmbalikan kecuali dengan sesuatu
yang berbeda dengan kebiasaan yang(kii@rigah ukhra).Misalnya, orang yang kencing
atau buang air besar yang menjadikan seseorargntefiukum hadas, maka sesuatu yang
dikeluarkan yang sudah menjadi kebiasaan dihukimhaktada. Jika hal ini tidak jadi
seperti itu, maka hukum dikembalikan kepada kehiasamum. Yang menjadi ukuran
syara’ adalah kebiasaan yang sudah berlaku, sehirgg sanalah hukum syara’

dikembalikan (As-Satibi, 19972:491).

Kaidahal-‘adah muakkamah,‘adat isti'adat menjadi sumber hukum, dan kaitiah
yunkaru tagayyurul fatwa bitagayyuril alaly wal azminah, wal adf, tidak diingkari
bahwa perubahan fatwa disebabkan perubahan konthsg, dan kebiasaan, menguatkan
pentingnya peran kebiasaan dalam konteks perguntulkom Islam dengan perubahan
sosial budaya yang ada di masyarakat (aladin2009:67-80).

. Syarat ‘Urf dan ‘Adat

‘Urf dijadikan sebagai landasan hukum jikaltgrat beberapa syarat :

a. ‘Urf yang ada termasuk ‘urf yargghih, yaitu ‘urf yang tidak bertentangan dengan al-
Qur'an dan As-Sunnah. Contohnya adalah kebiasasatdidaerah sah mengembalikan
harta amanah kepada seorang istri atau anak deak pemberi atau pemilik amanabh.
Kebiasaan ini bisa dijadikan pegangan jika adautantdari pemilik harta.

b. ‘Urf harus bersifat umum, artinya sudah menjadii&ke®an mayoritas penduduk negeri.
c. ‘Urf harus sudah ada ketika suatu peristiwa terj@iintohnya, ketika ada seseorang
yang mewakafkan hasil kebunnya kepada ulama, yarang yang mempunyai

pengetahuan agama tanpa harus punya ijazah, magarpan ulama dalam pernyataan

wakaf tersebut harus dimaknai dengan pengertiag sadah ada.



d. Tidak ada ketegasan yang datang dari pihak-pihalky yarkait yang berbeda dengan
‘urf, sebab jika pihak-pihak yang terkait mempunyai gasan yang berbeda dengan
‘urf, maka ketegasan itulah yang digunakan. Contahketika ada ‘adat di masyarakat
yang melarang suami membawa istrinya pindah daralu orang tuanya sebelum
maharnya dibayar lunas, namun jika kedua belalkghdah sepakat bahwa istri boleh
dibawa suaminya tanpa ada persyaratan harus melmahsrnya, maka kesepakatan
itulah yang dilaksanakan, bukan ‘adat yang ber(@ein, 2009156-157).

Menurut Abdul Az Muhammad Azam, kaidahal-‘adah muhakkamalmempunyai
syarat dalam aplikasinya. Pertama, tradisinya haeraku (muffaridah) dan dominan
(galibah). Kedua, tradisinya masih berlaku atau sudah ads sijlu, bukan baru saja.
Ketiga, tradisi tidak bertentangan dengas sgara’ (al-Qur'an-hadis) atau selain syara’.
Ketika ada tradisi bertentangan dengas sgara’ dan selain syara’ maka tidak boleh
dilakukan kecuali dalam masalah-masalah yang tadk nanya. Contoh tradisi yang
bertentangan sasyara’ adalah kebiasaan minum khamar, bermain giaoh keluar dengan
pakaian yang terbuka auratnya di pinggir pantaglikatakan tradisi yang rusak.

Sementara contoh tradisi yang bertentangagatena selain syara’ adalah kebiasaan
masyarakat pada waktu pernikahan untuk menyerasddaamgian mas kawimahar)tidak
secara kontar(ta’jil), namun suami istrimutazgidani) sepakat menyerahkan secara
langsung, maka yang dipakai adalah kesepakatagbtearsbukan kebiasaan masyarakat.
Namun dalam kasus ketika hukum mempunykit’ (alasan ditetapkannya suatu hukum)
berupa kebiasaan masyaraKatrf), maka ada tidaknya hukum berputar bersanmh

Dalam hal ini tidak bisa dikatakan bahwa kebiasaasyarakat bertentangan dengas na



Nas tetap berfungsi, sedangkan yang berubah adalatenmeptasi n& yang mengikuti
perubahan situasi dan tradisi yang berlaku di nrakga

Misalnya, sebagian ulama Hanafiyyah berpeadaphwa empat hal, yaitu gandum,
jewawut/jelai, kurma, dan garam yang dijelaskaniM&thammad dalam hadis riba diberi
alasan dengan takarékail). Ketika ukuran berubah, yakni sudah tidak memadearan,
tapi memakai timbangafwazn), maka ukuran berubah mengikuti perubahan kebiasaan
masyarakat, maka persamaan dalam empat hal imtakiEn dengan timbangdwazn).
Tidak bisa dikatakan bahwa tradisi masyarakat bttgan dengan sakarena hadis
yang menjelaskan hal ini terjadi pada masa Nabi atuhad SAW. yang menggunakan
sarana takaran, kemudian tradisi masyarakat blerdba takaran menuju timbangan,
maka ‘illatnya berubah dari takaran menuju timbangaaka hukum berubah dengan
perubahan kebiasaan. Hukum sebenarnya tidak beryaly berubah adalah ukuran
untuk mengetahui persamaan harta riba. Sedangkamhrba tidak akan berubah secara
mutlak (Azzam, 2005: 174-176 & An-Nadwi, 1998:293-302).

Kaidah ini menjadikan Islam sebagai agamagyakomodatif, fleksibel, dan toleran
terhadap perubahan masyarakat yang berjalan sdirenais sesuai tingkat pengetahuan
dan peradaban manusia yang selalu berkembang dsa ke masa sampai akhir nanti.
Sepanjang perubahan tersebut tidak bertentangagadeajaran pokok, maka Islam
memberikan kelonggaran. Namun jika bertentangargaterajaran pokok, maka Islam
dengan tegas menolaknya, karena termasuk kebigaagmegatif.

. Kontribusi ‘adat dalam Penetapan Hukum Islam
Islam sebagai sebuah agama membawa ajaran yangatmehgbungan manusia dengan

Tuhannya dan manusia dengan sesama manusia danngamnnya. Dalam konteks ‘adat,



Islam mengajarkan umatnya untuk kritis terhadaplisra Sikap kritis inilah yang
melahirkan transformasi sosial. Tradisi diteliti ndadiseleksi dengan ketat untuk
dipertahankan tradisi yang baik. Islam menolak sikang tertutup dan absolut terhadap
tradisi secara keseluruhan tanpa sikap kritis unmakakukan kajian mendalam dan seleksi
obyektif untuk memilih yang baik dan buruk (Madj&000:552-553).

Dalam sejarah, sebelum Islam datang, di Avadlah berlaku norma yang mengatur
hubungan horisontal yang berlangsung lama yangbdiisdengan ‘adat. Islam tidak
mungkin menerima ‘adat yang bertentangan dengaarajga. Pertemuan ‘adat dengan
Islam melahirkan perbenturan, penyerapan, dan permiba Dalam konteks ini yang
diprioritaskan adalah proses seleksi ‘adat yangngtjap masih dibutuhkan
pelaksanaannya. Pedoman seleksi ‘adat ini adalahdtehatan yang berdasarkan wahyu.

Dari hasil seleksi tersebut, ‘adat dibagi fjagnempat, yaitu:

a. ‘Adat lama yang mengandung kemaslahatan secardasgiz. Artinya, dalam ‘adat
tersebut ada unsur manfaatnya dan tidak ada uredinaratnya, atau unsur manfaatnya
lebih besar dari n@aratnya. Dalam konteks ini, ‘adat diterima penubBhohukum
Islam. Contohnya adalakiyat (uang tebusan darah) yang harus dibayar pelaku
pembunuhan kepada keluarga yang terbunuh. Kebiasidaerlaku di masyarakat Arab
sebelum Islam dan diteruskan oleh Islam sehinggéaghkan sebagai hukum Islam.

b. ‘Adat yang mengandung kemaslahatan substansialmaalam pelaksanaannya tidak
dianggap baik oleh Islam. Dalam konteks ini, ‘adgdtierima oleh Islam dengan
perubahan dan penyesuaian yang dibutuhkan. Misakeyaasaarzihar, yaitu ucapan
suami yang menyamakan istrinya (punggungnya) dermgarya sendiri. Kebiasaan ini

sudah berlaku di Arab sebagai upaya suami dalameta@rdengan istrinya. Setelah



melakukanzihar ini, suami dan istri tidak diperbolehkan bdrbongan dan hubungan
mereka sebagai suami istri menjadi terputus. Istaemerima kebiasaan ini namun
dengan penyesuaian, yaitu setelah suami melakukdrardtidak boleh melakukan
hubungan kelamin, namun tidak menyebabkan putupeykawinan. Jika keduanya
ingin berhubungan lagi, maka diwajibkan terlebilnda membayakafarah (tebusan
karena melakukan pelanggaran).

c. ‘Adat yang mengandung unsorafsadahimerusak). Artinya, dalam kebiasaan tersebut
terdapat unsur perusak dan tidak ada manfaatrgia gata manfaatnya tapi lebih banyak
merusak. Islam menolak keras kebiasaan sepertsepierti berjudi, minum-minuman
keras, dan praktek riba (rentenir).

d. ‘Adat yang tidak mengandung unsur yang merusak todak bertentangan dengan
ajaran agama, namun belum diserap dalam agamaadacgsung atau tidak langsung.
Dalam konteks ini, para ulama menggunakannya seldagar penetapan hukum
dengan nama yang berbeda-beda. Ulama Hanafiyah gmeakanisti/san al-'urf
(istihsan yang berdasarkan ‘urf ). ‘Urf didahulukdari giyas khafi (samar) dan rsa
umum, dalam pengertian: ‘urf mengkhususkag yeng umum. Malikiyah menjadikan
‘urf penduduk Medinah sebagai dasar penetapan hukummeadahulukannya dari
hadis ahad. Sedangkan Syafiiyah menggunakan ‘amigytidak ditemukan dasarnya
dalam syara’ dan dalam penggunaan bahasa. Misaimgaentukan arti dan batasan
pada tempat simpanan dalam hukuman pencurianbemisah dalam khiyar majelis,
waktu dan kadar haid, dan lain-lain.

Untuk mengamalkan ‘adat ini, ada beberapeasyBertama, ada maslahat dan diterima

oleh akal sehat. Kedua, berlaku umum dan meratkatlingan orang yang ada di



lingkungan ‘adat tersebut. Ketiga, ‘adat terseludas ada terlebih dahulu, bukan ‘adat
yang lahir kemudian. Keempat, tidak bertentangamgde dalil agama dan prinsip yang
pasti (Syamsuddin, 2008:368-377). Untuk lebih aslihat tabel sebagai berikut:

TABEL 2.2
MACAM-MACAM ‘ADAT DAN HUKUMNYA

MACAM-MACAM ‘ADAT HUKUM
‘Adat lama yang mengandunditerima penuh
kemaslahatan substansial
‘Adat lama yang pelaksanaannyBiterima dengan perubahan dan penyesuaian
tidak dianggap baik meskipun
mengandung kemaslahatan
‘Adat yang mengandung kerusak@abitolak
(mafsadah)
‘Adat yang tidak ada unsyrDiterima dengan istilah berbeda dari masing-
kerusakan dan tidak bertentanganasing ulamajstifsan al-'urf (Hanafiyyah),
dengan ajaran agama, namun beluorf ahlil madinah (Malikiyyah), ‘urf yang
diserap dalam agama, secatalak ditemukan dasarnya dalam syara’ ¢dan
langsung atau tidak langsung bahasa (Syafi'iyyah)

‘Urf menjadi dalil agama dan sumber hukumansl Hukum yang dibangun
berdasarkan ‘urf dan ‘adat akan berubah dengarbgkan ‘urf dan ‘adat. Oleh karena itu,
banyak ahli fikih yang mengatakan bahwa perbedaag nda adalah perbedaan masa dan
waktu, bukan perbedaan dalil. Prinsip penyerapari fmi dalam rangka menjaga
kemaslahatan manusia dan menghilangkan kesemfstam menetapkan kebiasaan yang
baik ada di Arab pada waktu Jahiliyah untuk menj&gaaslahatan manusia dan
menghindari kesempitan hidup (Skp1417 H.:98).

Dalam memahami al-Qur'an dan hadis, pemahategradap ‘urf sangat penting.
Misalnya, dalam Q.S. at-Tal 65:2, Allah SWT. berfirman:

A B3I ) gadly akia J36 (533 ) 93¢l

... dan persaksikanlah dengan dua orang saksiadihdi antara kamu



Persaksian tersebut disyaratkan harus dilkulengan adil, yaitu sifat yang ada pada
seseorang yang taat kepada Allah dan mampu medjaganurizah) yang berbeda satu
daerah dengan daerah yang lain dan dari satu nease&a yang lain. Contohnya adalah
laki-laki dengan kepala terbuka, menurut astByabisa merusakmurzah menurut
pandangan orang yang hidup di daerah tertentu,tidak merusakmurzah menurut
pandangan orang yang hidup di daerah lain.

Contoh yang lain adalah firman Allah SWT.ahalQ.S. al-Bagarah 2:233:

Ca g aally (s s ds, A aglaal e

“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian keppeda ibu dengan cara yang
ma’ruf”

Ayat di atas tidak menjelaskan berapa kadd#kam yang harus diberikan bapak
kepada istri dan anaknya. Dalam konteks ini, ‘&@&@iasaan masyarakat menjadi rujukan

utama dalam menentukan kadar nafkah yang harusldibgZein, 2009:158-159).

5. ‘Urf / ‘Adat Era Klasik dan Kontemporer

Penyerapan hukum Islam terhadap ‘urf/ ‘adat yang ddtengah masyarakat sudah
berlangsung sejak era Nabi Muhammad SAW., parabsahimam mujtahid, dan sampai
zaman kontemporer sekarang. Hal ini akan terusamgsung sepanjang zaman, karena
Islam harus beradaptasi dengan budaya masyarakatyss.

a. Era Nabi

Di era Nabi, banyak contoh bagaimana budaya yaaglathasyarakat Arab yang baik
diakomodir oleh Nabi sebagai hukum Islam. Salat sahtohnya adalah :
1) Macam-macam perdagangan dan perseroan yang bpétisawdarabah, jual beli,

sewa-menyewa yang tidak ada unsur merusaknya.



2) Diperbolehkan akadsalm karena sudah menjadi kebiasaan penduduk Medinah,
walaupun secara umum seseorang dilarang menjustsegng tidak ada padanya.

3) Diperbolehkan akadaraya, yaitu menjual kurma matang yang basah yang ada di
pucuk pohon kurma dengan sejenisnya dengan menekgira-ngira, karena sudah
menjadi kebiasaan dan kebutuhan mereka pada aka8edangkan budaya yang
negatif, sepertiabanni (mengadopsi anak) dan perempuan yang tidak diagjian
warisan, yang sudah menjadi ‘adat Jahiliyah dikataldan diganti dengan ajaran
Islam (Zaidan, 1987:254-255).

4) Disunnahkan puasa tanggal 10 Muharram atau terlagragan ‘Asyura’. Sejarah
puasa ‘Asyura’ disunnahkan adalah ketika Nabi Mumach SAW. datang ke
Medinah, kemudian melihat masyarakat yang ada begpiNabi kemudian bertanya,
Puasa apa kamu ? mereka lalu menjawab, Kami begadsa untuk mensyukuri
keselamatan nabi Musa a.s. dan kebinasaan Firada fpari Asyura ini. Kemudian
Nabi bersabda, kalau begitu, saya lebih layak umekghormati Nabi Musa a.s.,
maka Nabi pun ikut berpuasa dan menganjurkan pamabst untuk berpausa
‘Asyura (H.R. Musim, dari Bin Abbas) (Hasan, 2006t212).

5) Dalam konteks hukum pidana, semua sistem hukisis dan pembayaran diat
diambil dari praktek yang ada dalam masyarakat Awablslam. Islam memberikan
keseimbangan dalam praktejsis ini. Dalam Islam, satu jiwa diambil karena
menghilangkan satu jiwa orang lain atau memberk@npensasi terhadap keluarga
korban. Hal ini tidak mempersoalkan status suku @iasisi seseorang dari korban

sebagaimana praktek sebelum Islam (Lukito, 1998:8).



6) Dalam bidang keluarga, Nabi mempertahankan praktekg lama diketahui
masyarakat Arab sebelum Islam dengan menggantrdq@déal yang tidak konsisten
dengan prinsip hukum yang masuk akal dan landasaal yang baik. Oleh karena
itu Nabi menghapus praktek hukum yang diamalkamrseltias oleh bangsa Arab
yang tidak sesuai dengan prinsip tersebut, sepekitek poliandri, hubungan seks
yang tidak sah, pembunuhan kepada anak perempil@psiaperceraian yang terjadi
berulang-ulang, dan lain-lain. Nabi juga mempenm&ha atau memodifikasi praktek
hukum yang sudah ada, seperti poligami, pembayaraimar, atau pemberitahuan
perkawinan (Lukito, 1998:8-9).

7) Dalam bidang ekonomi, segala bentuk transaksi ksialgal-buyi’) yang berlaku
pra-Islam yang tidak bertentangan dengan prindgmistetap dipertahankan dan
dimasukkan dalam sistem hukum Islam. misalibgé,assalamyang ada di Medinah
sebelum hijrah yang tetap dipertahankan Nabi. Bggiga dengan hukum kontrak
yang menjadi salah satu bentuk perdagangan ‘adat f@lup sebelum Islam yang
dipertahankan Nabi dan dimasukkan dalam hukum Islangan tujuan melindungi
pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dan menjai@nya persetujuan dari
kedua belah pihak untuk memastikan bahwa kontrakrik yang dilakukan tidak
mendorong kepada hasil yang tidak dibenarkan aléhrn (Lukito, 1998:9-10).

b. Era Sahabat
Era sahabat adalah masa pertama kehidupan unmattesfga bimbingan langsung dari
Nabi Muhammad SAW. Pada masa ini, perkembangaralsbsidaya dan politik

berpengaruh terhadap hukum Islam. Salah satu lwoydcadalah :



1) Pada masa kepemimpinan Abu Bakar, Umar bin Khattemgusulkan untuk
mengumpulkan al-Qur’'an dalam satu mmaf(kodifikasi). Usul Umar bin Khattab ini
disebabkan oleh banyaknymrrg’ (para penghafal al-Qur'an) yang mati terbunuh
dalam peperangan, khususnya dalam perang YamamahanJUmar ini tidak
langsung diterima Abu Bakar karena usulan ini ddaksuatu yang tidak dilakukan
Nabi Muhammad SAW., sehingga Abu Bakar khawatir en@mg ajaran Islam.
Namun, Umar tidak putus asa, ia selalu menyampaikatan ini kepada Abu Bakar
dan meyakinkannya dengan ucapan suni@atiemi Allah, adalah baik”. Akhirnya
Allah  membuka hati Abu Bakar untuk melaksanakanlamsuJUmar tersebut.
Kebaikan umat berdasarkan situasi dan kondisi yaeggitarinya menjadi dasar
usulan Umar ini (Zaid, 1964:18). Usulan Umar dalamgka merespons situasi yang
terjadi ini sangat bermanfaat bagi umat Islam sasglaarang.

2) Abu Bakar menunjuk Umar bin Khattab sebagai peminyaing menggantikannya,
namun ia tidak meninggalkan asas musyawarah depg@nsahabat yang lain. Hal
ini dilakukan untuk menjaga persatuan dan menghinglerpecahan umat Islam
ketika umat ditinggalkan tanpa pemimpin di saaigysulit (Sabk, 1417 H.:93).

3) Umar bin Khattab tidak memberikan bagian zakat lbagallafah quibuhum,yaitu
orang-orang yang lemah imannya dan orang-orang p&hgn masuk Islam tapi
diharapkan masuk Islam atau dikhawatirkan berbabtkjdengan tujuan untuk
menguatkan iman yang lemah dan menjaga kejelekangonon muslim atau
meluluhkan hatinya supaya masuk Islaktuallafah quizbuhumini diberi zakat
ketika jumlah umat Islam sedikit dan masih dalamadean lemah, sehingga

membutuhkan penambahan kuantitas dan menjagakaet®n muslim.



Umar bin Khattab tidak memberikan bagian zakatllafah quibuhumkarena pada

masanya jumlah umat Islam sangat banyak, mempkajaiatan yang andal, dan
sudah membangun negara yang kuat dan berwibawalig{aoni dengan sendirinya

mampu menguatkan mental umat Islam yang lemah @éaeguhkannya, mendorong
orang-orang nonmuslim untuk masuk Islam, dan meaicdgjelekan orang-orang
nonmuslim (Safik, 1417 H.:46).

4) Umar bin Khattab tidak menghukum potong tangan pergada musim peceklik
karena menjaga kehidupan harus didahulukan daa psehjaga harta (Salg 1417
H.:93).

5) Umar bin Khdtab tetap meneruskan praktek para Kaisar Bizantiuamgy
mempertahankan sistendiwan atau registrasi. Di samping itu, Umar juga
membangun lembaga-lembagiwvan, termasuk untuk para tentara dan urusan
finansial yang dikenal dengdnaraj, pajak pertanahan, yang belum dikenal dalam
teori fikih klasik (Lukito, 1998:11).

6) Umar bin Khd&tab juga mengadopsi budaya non-Islam lain, yaigyur sebagai
bentuk pajak tradisional yang ditujukan kepada jpa&@agang di daerah-daerah non-
muslim.‘Usyur ini diterima Umar setelah mendapatkan informasi Abu Musa al-
Asy’ari tentang praktek pajak ini di daerah-dadeah (Lukito, 1998:12).

7) Umar dan Ali menetapkan kerjasama dagémgzrabah) sebagai institusi yang
legal. Ustman bin Affan berpartisipasi aktif dalamugzrabah ini dengan Abdullah
bin Ali, sementara Abdullah bin Mas’ud juga terlitk@&rjasama dagang dengan Zaid

bin Khulaidah (Lukito, 1998:13).



8) Utsman bin Affan berpendapat bahwa istri yang diceuaminya yang sakit,
kemudian suaminya meninggal karena sakitnya tetsebrhak mendapatkan harta
pusaka, baik istri itu pada masa tunggu atau tiRdndapat Utsman ini berbeda
dengan pendapat Umar bin Khattab yang menyatakawebéstri seperti itu berhak
mendapatkan harta pusaka jika ada dalam masa tudtg@usetelah masa tunggu,
istri tidak berhak mendapatkan harta pusaka (Mh&@03:48).

9) Ali bin Abi Thalib menghukum orang yang minum khasabanyak 80 kali pukulan
karena pelanggaran minum khamr dianalogikan depgandah zingqa:f). Dalam
al-Qur’an tidak dijelaskan hukuman bagi peminumrkh@iubarak, 2003:48).

c. Era Tabi'in
Ada beberapa contoh pengdmrh bagi zaman Tabi'in, antara lain:

1) Pada masa khalifah Utsman bin Affan, al-Quranhtaldukukan, sehingga dikenal
dengan Mushaf Utsmani, namun belum ada titik dammlaanya, sehingga yang
menjadi pegangan adalah orang-orang yang hafalg&Q Ketika banyak orang
non arab yang memeluk agama Islam dan dikhawatimkamimbulkana/m (keliru
dalam bacaan/r ab), maka Abu al-Aswad al-Duali meletakkan harakadgpakhir
kalimat karena permintaan Ziyad bin Abu al-A’la.nteenjadikan titik di atas huruf
sebagai tanda faah, titik di bawah huruf sebagai tanda kasrahk fiii samping
huruf sebagai tanddammah, dan dua titik sebagai tanda tanwin {&ab417: 99-
100).

Setelah itu, datang Imam Khalil bin Ahmad al-Fadalyjang mengganti tanda yang
dibuat oleh Abu al-Aswad. la menjadikan alif yaegbentang di atas huruf sebagai

tanda fabah, ya'di bawah huruf sebagai tanda kasrah, danuwdiwatas huruf



sebagai tandadammah. la tidak membatasi pada harakat akhir kalinapi
menambah harakat kalimah secara keseluruhan. Betela Nar bin Asim
meletakkan satu titik atau dua titik pada hurusgiarmintaarHujjaj bin Yusuf as-
Tsaqgafi (pemimpin Iraq) (Sak, 1417 H.:100).

2) Kodifikasi sunnah lahir atas usul Umar bin Abdulidzmar memerintahkan Abu
Bakar bin Hazm, seorang Qadli di Medinah, untuk goempulkan sunnah, dan Umar
juga memerintahkan Muhammad bin Syihab az-Zuhnikimengumpulkan sunnah.
Usulan Umar bin Abdul Azis ini tidak lepas dari gaknya fithah dan tersebarnya
kebohongan dalam hadis pada masanya. Atas kebijdkaar bin Abdul Azis ini
akhirnya sunnah terkodifikasi dan jadilah sunnabagai sumber hukum kedua
setelah al-Quran (Sak, 1417 H.:100-101).

d. Era Imam Mujtahid

Pada era imam mujtahid banyak contoh tentarig, yaitu :

1) Imam Abu Hanifah hanya mensyaratkan keadilan ldhin tidak mensyaratkan
persaksian yang bersih kepada selain pid4néizd) dangisas karena masyarakat
pada saat itu berperilaku baik dan jujur. Namunapathsa Abu Yusuf dan
Muhammad, diwajibkan persaksian yang bersih, kar&edohongan telah
merajalela, sehingga akan merusak dan menghilanigilarorang lain jika syarat
bersaksi hanya keadilan lahir. Oleh karena itu dnla fikih berkata menyikapi
perbedaan pendapat Imam Abu Hanifah dan kedua atyabbahwa perbedaan
tersebut adalah perbedaan masa, bukan perbeddg@aidian, 1987:258).

2) Gugurnya pembolehan melihat rumah dari luar danagiabh kamarnya

sebagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh para Imazh&db Hanafi. Fatwa ini



disebabkan oleh kamar yang dibangun dari satumacaim. Akan tetapi, ketika
budaya manusia dalam membangun berubah, maka uteaiteab Hanafi yang

akhir memberikan fatwa tidak gugurnya khiyar mdlibangunan kecuali seluruh
kamar rumah (Zaidan, 1987:258-259).

3) Zakat fitrah yang diwajibkan nabi sebesar 1 (ssfi)dari kurma, gandum, anggur
kering/ kismis, atau keju. Hal ini adalah makanakgk orang di Medinah. Ketika
makanan pokok berganti, maka zakat fitrah tetapajililkan sebesar $a’ dari
makanan pokok yang baru (Zaidan, 1987:259). Di medaa misalnya, zakat fitrah
menggunakan beras sebagai makanan pokok. Sekamarmpnyak orang yang
mengeluarkan zakat dengan uang sebagai begnuéh (kadar beras, seperti uang).
Imam Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Daivumelarang
mengeluarkan zakat dengan gimah. Tapi Imam Abufelamemperbolehkannya,
karena tujuan utama mengeluarkan zakat adalah nmkayagigna’) orang miskin.
Justru, dengamimah akan lebih sempurna dan lebih dekat untuk mempgarka
orang miskin (an-Nawawi, t.t.:5:428).

4) Ibnu Taimiyyah menjelaskan bahwa umat Islam bolemggasasalatnya selama
masih di perjalanan. Kata perjalanan ditentukarh odelat karena Islam tidak
memberikan spesifikasi apa yang dimaksud dengajalpean (Lukito, 1998:23-
24).

5) Dalam pembayarakaffarah (kompensasi) karena melanggar sumpah, salah satuny
adalah memberi makan sepuluh orang miskin dengakamaa secukupnya.
Makanan secukupnya ini disesuaikan dengan ‘adalyamakat setempat. Dengan

pemahaman inilah ahli hukum #ateb Hanbali dan para ahli hadis berpendapat



bahwa petimbangan dasar dalam masalah ibadah ddsltali-hatian, sedangkan

untuk ‘adat adalah pengampunan (Lukito, 1998:24).

6) Pengaruh ‘adat terlihat dari pemikiran Imam Syafilnam Syafi’i dikenal dengan
gaul gadm (pendapat lama) yang dilahirkan di Baghdad ganl jadd (pendapat
baru) yang dilahirkan setelah pindah ke Mesir, patal-Qur'an dan hadis yang
menjadi dasar sama. Oleh sebab itu, seorang miijketnius mempunyai kepekaan
sosial (Mahfudh, 1994:45). Menurut penelitian JMibarak, gaul jadd yang
berdasarkama’yu adalah 72 topik, sedangkaaul jadd yang berdasarkan hadis
hanya 44 topik. Namun, dalam bidafadarah, argumen hadis lebih dominan dari
ra’'yu (Mubarak, 2002:308)

Mahab yang banyak menjadikamf sebagai landasan hukum adalah Hanafiyah,
Malikiyah, Hanabilah dan Syafi'iyah. Hampir semuazimab menerima ‘adat isti'adat
sebagai landasan pembentukan hukum, walaupun juthalainciannya ada perbedaan
(Zein, 2009:155).

e. Era Kontemporer

Era kontemporer sekarang ini terdapat beberapalecqg@mikiran yang tidak lepas dari

perkembangan zaman akibat revolusi pengetahuantelamlogi yang membawa

perubahan kebudayaan manusia. Salah satu contaldajeh pendapat para ahli fikih
kontemporer yang memperbolehkan orang yang mengkf@ur'an untuk mengambil
honor karena budaya telah berubah. Pada zamanatahg-orang yang mengajar al-

Qur’an mendapat honor ddraitul malnegara, namun sekarang sudah tidak ada. Maka,

supaya al-Qur’an tetap terpelihara dan tidak hilggaga ulama memperbolehkan para

pengajar al-Qur’an untuk mengambil honor (Zaid&87t259).



Zakat profesi dan perusahaan-perusahaan degajibkan yang pada masa lalu
tidak terpikirkan. Kewajiban ini disebabkan adampendapatan besar yang menjadi
keuntungan pribadi dan perusahaan. Ketidakadilaan aferlihat jika orang atau
perusahaan besar dengan pendapatan yang melingah diwajibkan zakat (al-
Qaralawi, 2006:235).

B. Gender sebagai Konstruksi Sosial Budaya

Gender menjadi kajian menarik di tengah ketidakadiberan publik antara laki-laki dan

perempuan. Marginalisasi peran perempuan memicakger baru yang berjuang untuk

mendapatkan kesetaraan tanpa diskriminasi. Tendagadijelaskan sebagai berikut:

1. Seks dan Gender
Untuk memahami gender terlebih dahulu harus dibedalengan seks. Seks adalah jenis
kelamin, misalnya laki-laki memiliki penis, jakalkala menjing),dan sperma, sedangkan
perempuan memiliki alat reproduksi, seperti rahiran dsaluran untuk melahirkan,
memproduksi telur, memiliki vagina, dan alat untokenyusui. Seks laki-laki dan
perempuan ini tidak bisa ditukarkan satu dengam yaim. la sudah menjadi kodrat laki-
laki dan perempuan (Fakih, 2008: 7-8).

Adapun gender adalah konstruksi sosial dadaya yang melahirkan sifat yang
melekat bagi laki-laki dan perempuan. Misalnyaj-laki itu makhluk yang kuat, jantan,
perkasa, dan rasional, sedangkan perempuan adaktiuk yang cantik, keibuan, lemah
lembut, dan emosional (Fakih, 2008:8). Gender mierk@nsep yang mendefinisikan
perbedaan laki-laki dan perempuan dari aspek sbsddya, bukan dari aspek biologis
(Umar, 2001:35). Ada juga yang mendefinisikan gengkbagai jenis kelamin, namun

yang dimaksud adalah jenis kelamin sosial, budpgétik, dan agama yang didasarkan



pada kekuatan fisik perempuan dan laki-laki. Conyah laki-laki dijadikan sebagai
pemimpin karena kuat secara fisik, dan perempuanjadeibu rumah tangga karena
lemah secara fisik (Hasyim, 2010:35-36).

Gender sebagai konstruksi sosial budaya samgagkin dipertukarkan jika konstruksi
sosial budaya diubah, misalnya, laki-laki menjadiosional, lemah lembut, dan keibuan,
sedangkan perempuan menjadi rasional, kuat, d&ageerPerubahan ini sangat mungkin
terjadi dari perjalanan peradaban manusia di teygreg berbeda-beda (Fakih, 2008:8-9).

Ketidakadilan gender yang dikonstruksi secsmoaial budaya yang menempatkan
perempuan sebagai obyek eksploitasi disebabkanpotedes yang sangat panjang, mulai
dari proses sosialisasi, penguatan, dan dikonstsekara sosial dan budaya melalui ajaran
agama maupun negara. Proses yang panjang ini mk@ahpemahaman budaya yang
dianggap sebagai ajaran Tuhan yang tidak bisa kidlaam menjadi kodrat yang harus
diterima (Fakih, 2008:9).

Seks dan gender adalah dua hal yang berBe#ta.adalah sesuatu yang melekat yang
tidak bisa dipertukarkan, sedangkan gender adafah y@ang bisa dipertukarkan lewat
sosialisasi yang berjalan dengan sistematis. Myaalfaki-laki bisa mendidik anak dan
merawat kebersihan rumah tangga, tidak harus d&akiperempuan (Fakih, 2008:11).
Namun, proses konstruksi gender yang memarginagjeaempuan ini sudah berjalan
panjang, sehingga sulit diubah dalam waktu yan@tcdfonstruksi gender ini melahirkan
perbedaan perilak(behavioral differenceslaki-laki dan perempuan. Perbedaan gender
laki-laki dan perempuan akan melahirkan peran gedid&riminatif yang selama ini tidak
digugat, karena dianggap tidak ada masalah. Peradeg yang berdasarkan biologis,

seperti hamil, melahirkan, dan menyusui tidak ligandari karena kodrat, tapi dalam



peran publik terjadi ketidakadilan yang dilahirkafeh peran gender dan perbedaan
gender.

Ketidakadilan tersebut berbentuk marginaligpemiskinan ekonomi), subordinasi
perempuan, pelabelan negdstereotipe) kekerasar{violence),menanggung beban kerja
domestik lebih lama dan banyak. Manifestasi ketididkn gender di atas terjadi secara
dialektik dan saling mempengaruhi dalam prosesabsasi yang berjalan secara mantap
(Fakih, 2008:71-76).

. Aliran Feminisme

Realitas yang timpang inilah yang melahirkan fesnme, vyaitu gerakan yang
memberontak terhadap dominasi laki-laki, mulai @astitusi rumah tangga, perkawinan,
bahkan sampai pemberontakan perempuan terhadamtkodreka. Oleh sebab itu,
gerakan feminisme banyak ditolak masyarakat (F&0b8:78).

Aliran feminisme dibagi menjadi dua aliran des Pertama,status quo atau
fungsionalisme. Kedua, aliran konflik. Fungsionalesadalah aliran yang meyakini bahwa
masyarakat merupakan suatu sistem yang salingittesatu dengan yang lain untuk
mencapai keseimbangan, apakah itu agama, pendidskarktur politik, dan keluarga.
Interrelasi ini disebabkan adanya konsensus. Sesaag tidak sesuai dengan sistem akan
menimbulkan gejolak. Jika terjadi gejolak, maka img$nasing bagian akan
menyesuaikan diri dengan cepat untuk mencapai rkeésgigan kembali. Menurut teori
yang dipopulerkan oleh Robert Merton dan Talcots®as ini, masyarakat akan berubah
secara evolusioner. Harmoni dan integrasi berjatara fungsional sebagai nilai tinggi
yang harus ditegakkan, sedangkan konflik harusnddr. Konflik menunjukkan tidak

berfungsinya integrasi sosial dan keseimbanganarDatonteks ini,status quoharus



dipertahankan. Setiap gerakan yang menganstatus qudarus ditolak, termasuk dalam
relasi antara laki-laki dan perempuan. Menurutitkorgsionalisme ini, kondisi yang ada
sudah normal dan sehat, sehingga tidak boleh diuldkd ada perubahan, yang dilakukan
adalah reformasi yang terkontrol, sehingga tidakhgganggu stabilitas sosial (Fakih,
2008:79-81).

Pengaruh teori fungsionalisme ini terlihatlada pemikiran feminisme liberal.
Feminisme liberal memperjuangkan kebebgdf@edom)dan kesamaafequality) berbasis
rasionalitas dan pemisahan dunia privat dan puBktiap individu, baik laki-laki maupun
perempuan, mempunyai kesempatan dan hak yang Satzan konteks gerakan gender,
feminisme liberal menyiapkan perempuan untuk siapsding dengan laki-laki, dengan
pendidikan, ketrampilan, dan kebijakan yang bisaningkatkan potensi perempuan,
sehingga bisa berpartisipasi dalam pembangunaninisene liberal tidak mempersoalkan
ideologi patriarki yang dikritik oleh feminisme i&dl maupun analisis struktur kelas
politik, ekonomi, dan gender yang dipersoalkan d&rhinisme sosialis (Fakih, 2008:81-
83).

Sedangkan aliran konflik dalam feminisme adameyakini bahwa setiap kelompok
yang ada di masyarakat mempunyai kepentingaterest)dan kekuasaa(power) yang
menjadi pusat dari hubungan sosial, termasuk hubutaki-laki dan perempuan. Gagasan
dan nilai dimanfaatkan untuk menguasai dan mefaggi kekuasaan. Untuk mengubah
posisi dan hubungan dibutuhkan konflik. Termasukamateori konflik ini adalah :
Pertama, feminisme radikal yang menganggap jernasrke dan ideologi patriarki sebagai
akar masalah ketidakadilan perempuan. Oleh sebapetempuan harus mengambil aksi

untuk mengubah gaya hidup, pengalaman dan hubungeeka terhadap laki-laki.



Kedua, feminisme marxis yang menyatakan balpeaindasan kaum perempuan
adalah bagian dari penindasan kelas yang terjadimddaubungan produksi. Kapital
menjadi persoalan utama perempuan. Menurut KarlxMaalasi suami dan istri adalah
setara hubungan kaum proletar dan borjuis, dan jk@mamasyarakat bisa diukur dari
status kaum perempuan. Pada era kapitalisme, paengitindas dengan berbagai cara.
Pertama, eksploitasi pulang ke rumabh, yaitu prgaeg dibutuhkan untuk membuat laki-
laki yang dieksploitasi di pabrik bisa bekerja kebproduktif. Ketika suami yang
dieksploitasi pabrik pulang ke rumah, langsunglatidalam hubungan kerja dengan istri.
Kedua, perempuan dianggap sebagai buruh muralsisetm kapitalis. Ketiga, masuknya
perempuan sebagai buruh dianggap menguntungkarsiségin kapitalis, karena dua hal.
Pertama, upah perempuan seringkali lebih muramdibgkan laki-laki. Kedua, masuknya
perempuan dianggap sebagai buruh cadangan yakgtéidetas. Karena sistem kapitalis
menjadi penyebab penindasan terhadap perempuana malksinya adalah bersifat
struktural dengan melakukan perubahan strukturskdéan pemutusan hubungan dengan
sistem kapitalisme internasional.

Ketiga, feminisme sosialis yang menyatakan bahwangasan terhadap perempuan
terjadi di kelas manapun. Perjuangan feminismealssadalah menganalisis ideologi
patriarkhi dan analisis kelas sekaligus. Kritikntelap eksploitasi kelas harus dilakukan
dengan kritik ketidakadilan gender yang menyebali&haimnya dominasi, subordinasi, dan
marginalisasi perempuan (Fakih, 2008:89-92).

. Feminis Muslim
Dalam perkembangan feminisme, lahirlah gerakanrfesmme yang diinisiasi oleh kalangan

agamawan, seperti yang terjadi di dunia Islam ypoguler dengarieminisme muslim,



yang dipelopori oleh Fatima Mernisi, Riffat Hassaan Asghar Ali Engineer (Fakih,
2008:96 ).

Di Indonesia, wacana gender mulai berkemhmatta tahun 80-an, dan pada tahun 90-
an mulai masuk dalam isu agama. Perkembangan iisejalan dengan masuknya karya
terjemahan yang berwawasan gender atau buku fenseperti karya Aminah Wadud
Muhsin, Fatima Mernissi, dan Zafrullah Khan. Haldipercepat dengan kedatangan Riffat
Hassan yang melakukan kunjungan pertama ke Indo(M8jdan SZ, at all, 2007:218).

Majalah Ulumul Quran terlibat aktif dalam hakukan sosialisasi gender dengan
menampilkan pemikiran Riffat Hassan, lvonne Haddad lainnya. Wardah Hafidz juga
memberikan sumbangan besar bagi gerakan sosiafjsagier dengan merintis gerakan
gender di Indonesia. Hal ini diteruskan Lies Mascgang terus menerus melontarkan isu-
isu gender selama 10 tahun atau 5 tahun teraklder{AVNijdan SZ, at all, 2008:218).
Dalam konteks ini, media cetak, khususnya bukugaaefektif untuk sosialisasi gerakan
gender.

Kemudian lahirlah tokoh-tokoh feminisme muslindonesia, seperti Siti Musdah
Mulia, Masdar Farid Mas’udi, Siti Ruhaini DzuhayatRatna Megawangi, Mansour Fakih,
Husein Muhammad, Syafig Hasyim, Huzaemah Tahidoggan Maria Ulfah Anshor,
Badriyah Fayumi, dan lain-lain. Mereka bergerakadalwilayah pemikiran dan gerakan
dalam berbagai lembaga, seperti pesantren, orgasssial keagamaan, Perguruan Tinggi,
LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), seperti Fahnms@tute, Rahima, P3M, dan lain-
lain. Ide dan gerakan keadilan gender bergema uegt@mikiran dan gerakan kaum

feminis muslim di negeri ini (Hasyim [editor], 1989Tim Risalah Gusti, 1996).



Semua aliran feminisme di atas, termasukriesme muslim, adalah alat analisis yang
efektif untuk melihat masalah dan mempertajam mt#pdalam analisis gender. Analisis
gender ini bisa digunakan untuk melihat sistemstarktur dan akibatnya yang merugikan
kaum perempuan. Tanpa analisis gender yang kygigkan feminisme akan mengalami
reduksi yang hanya melihat perempuan, tanpa mediségm dan struktur. Jika ini yang
terjadi, gerakan feminisme akan terisolasi olehakgn transformasi sosial yang lain,
sedangkan gerakan feminisme dan gerakan transfoswsial bisa bergerak bersama-sama
untuk menyelesaikan masalah (Fakih, 2008:97-98).

C. Pergumulan Pemikiran Hukum Islam Era Klasik dan Kontemporer
Pemikiran hukum Islam mengalami pergumulan yand s&fak era Nabi Muhammad SAW.
Nabi memperbolehkan dan memuji Mu’adz bin Jabalikiberijtinad jika tidak ada dalil dari
al-Quran dan hadis. Nabi Muhammad SAW. juga hbafd untuk menyelesaikan masalah-
masalah kemanusiaan dan tidak jarang terjadi patdeliNabi dengan para sahabat, sehingga
dalam sunnah Nabi ada yatapyr’iyyah (menjadi sumber hukum) dagairu tasyf’iyyah
(tidak menjadi sumber hukum) (Jakfar, 2011:131).
1. Munculnya Dua Madrasah
Pada era Tabi’in, pemikiran hukum Islam semakiraniis setelah terbentuk dua hab
pemikiran yang dikenal dengéMeadrasah MedinalilanMadrasah ar-Ra’yu.
a. Madrasah Medinah
Medinah adalah tempat berkumpulnya para sahabaj ya@mahami sunnah Nabi
Muhammad SAW. Oleh karena itu, pemikiran fikih Urbar Khatab, Utsman, Aisyah,
lbn Umar, Zaid binSabit, dan Ibnu Abbas lebih berhak diikuti menurenguduk

Medinah dari pada tabi'in. Madrasah Medinah dipimpieh enam imam, yaitu Umar



bin Khattab, Utsman bin Affan, Zaid bin Tsabit, Alldh bin Umar, Aisyah, dan
Abdullah bin Abbas (Salf, t.t.:77-78).

Enam imam ini kemudian diteruskan generasiitayang terkenal dengan tujuh
imam, yaitu : Said bin Musayyab, Urwah bin Zub&gsim bin Muhammad, Kharijah
bin Zaid, Abu Bakar Abdurrahman bin Haris bin HigyaSulaiman bin Yasar, dan
Abdullah bin Abdullah bin Atabah bin Mas’ud. Kemadi tujuh imam ini diteruskan
oleh Imam Malik yang kemudian terkenal dengan Imdadrasah Medinah (Salk,
t.t.:79).

Madrasah Ahli Medinah ini dipengaruhi oleldk®han Umar bin Khattab, Zaid bin
Tsabit, Abdullah bin Umar, dan Aisyah. Umar bin ithh menjadi pemimpin madrasah
ini pada masa sahabat karena pengetahuan, pendegiajaman analisis, dan
kecermelangan pemahaman yang dimiliki. Fatwa dasalah-masalah yang ditetapkan
menjadi rujukan utama para imam madrasah ini ddarigan sahabat dan tabi’'in. Sa'id
bin Musayyab sebagai pemimpin madrasah Medinalabian menjadikan fatwa dan
masalah-masalah yang diputuskan Umar sebagai p&garsghingga ia dijuluki
“Rawiyata Umar wa/Mamila limihi” orang yang banyak meriwatatkan pendapat dari
Umar dan orang yang menguasai ilmunya, karena myaikamenghafal fatwa-fatwa
Umar (Sabk, t.t.:80-81).

Zaid bin Tsabit menjadi pemimpin madrasah Mal setelah Umar bin Khattab.
Umar bin Khattab dan Utsman selalu menjadikan Zaiind Tsabit sebagai orang
terdepan dalam bidang df, fatwa, fadid, dan qgid’ah. Ketika Zaid bin Tsabit
meninggal, Ibnu Abbas berkataeperti ini hilanglah suatu ilmu”dan tangannya

menunjuk kepada kubur Zaid bin Tsabit (3gh.t.:81-82).



Abdullah bin Umar menjadi imam madrasah Malbinyang paling lama dan
pendapatnya menjadi rujukan umat. la hidup sampdapmasa para sahabat sudah
meninggal, sehingga para tabi'in tidak menemukajukem agama kecuali pada
Abdullah bin Umar. Namun, Abdullah bin Umar adatahng yang sangat berhati-hati
dalam memberikan fatwa, karena ia adalah orang gangat bersemangat mengikuti
jejak Rasulullah SAW. dan berpegang kepada suriaasering menjawab pertanyaan
orang dengan kataku tidak tahu” (Salak, t.t.:82-83)

Sedangkan Aisyah adalah orang yang sangagetarui sunnah Rasulullah SAW.
la mempunyai kedudukan yang tinggi dalam bidangh fikan mempunyai pendapat
yang baik. Aisyah sibuk memberikan fatwa pada nfgsa Bakar, Umar bin Khattab,
dan Utsman sampai meninggal. Banyak yang berguadeeAisyah, seperti Qasim bin
Umar bin Abi Bakar, dan Urwah bin Zubair. Urwah dabair berkata “Saya tidak
duduk bersama seseorang yang lebih tahu tentadg’, gaadis, dan saya tidak
meriwayatkan syri'ir, dan yang lebih tahu tentang/&gghban dan kedokteran dari Aisyah
(Satak, t.t.:83).

Keistimewaan madrasah Medinah ini karena flagaeaspek. Pertama, madrasah ini
lahir di Medinah yang menjadi sumber pengetahupk seasa Nabi, kemudian di masa
khulafaur rasyidin Apa yang diajarkan Nabi dan para sahabat megjatiber utama
keilmuan madrasah ini. Kedua, guru-guru di madrasakan sosok ahli bid’ah, dan
seluruh penduduk mengikuti ilmu para guru Medirtagtiga, Medinah menjadi tempat
menuntut ilmu dari berbagai penjuru daerah §8ab417 H.:83-84).

b. Madrasah ar-Ra’yi



Madrasah ar-Ra’yi adalah madrasah yang populerafepgnggunaan ra’yu. Ra'yu
adalah pemahaman, pengetahuan, dan penggalian gernetapan hukum dari
kandungan mma (al-Qur'an-hadis), dan menyamakan cabang dengaal dan
mengembalikan cabang kepada asal. Ra'yu adalah ysifay melekat kepada orang
yang melakukan ijtihad dan menetapkan hukum dasamah yang terjadi dari salan
giyas. Ra'yu sudah digunakan pada masa Nabi Muhammadl.S¥an para sahabat
ketika tidak ada dalil dari al-Qur'an dan sunnaingdn mengedepankan musyawarah
untuk mencapai kesepakatan bersamaal§al.:84-85).

Madrasah ar-Ra’yi ini menjadi populer ketikfi bin Abi Thalib memindahkan
pusat pemerintahan dari Medinah ke Irak yang diikigh sahabat yang jumlahnya 300
lebih. Mereka menyebarkan ilmu, kemudian lahirladid@llah bin Mas’ud, Sa’ad bin
Abi Waqgds, dan Anas bin Malik. Ini menjadi sebab terjadipgsaingan madrasah
Kufah dengan Madrasah Irak. Akhirnya terkenallalnapanam ahli hadis atau ahli
sunnah sebagai ulama hijaz dengan pemimpin SaitMbsayyab dari golongan tabi’in
dan berkembang setelahnya menjadi golongan Mahkiypyafi'iyyah, dan Hanabilah.
Sedangkan ahli ra'yi adalah para ulama yang admadi dengan pemimpinnya dari
golongan Tabi'in adalah Ibrahim an-Nakhai, kemudsetelahnya terkenal sebagai
golongan Hanafiyyah (Sak, t.t.:89).

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinyabeeaan dua madrasah ini adalah :
Pertama, dasar perbedaan dalam mengambil pendéeanbdlikan kepada metode
ra’yu yang ada di setiap madrasah. Metedgu menurut ulama Irak adalah s/

dengan mengikuti Abdullah bin Mas’ud dan Ali biniAthalib.



Kedua, madrasah Kufah melihat bahwa hukum’ayadalah sesuatu yang rasional
(ma’gulatul ma’na) yang dibangun dengan dasar hikmah dan illat yarag. ISehingga
para ulama madrasah Kufah mengkaji illat dan hikrhakum secara mendalam.
Sebagian mereka menolak sebagesir (pendapat sahabat) karena bertentangan
dengan illat hukum yang ada (Skbt.t.:89-90).

Sedangkan madrasah Medinah dengan pemimpahts$a Musayyab mengkaji al-
Qur'an dan sunnah apa adanya dan tidak mengadjisédcara mutlak kecuali jika $a
dan atsar sahabat sulit dicari dalam memberikamrusada kasus yang terjadi, maka
kajian mereka terhadap sx@dan atsar tetap lebih banyak dari kajian merekaatap
illat. Walaupun demikian, mereka tidak mengingkadanya illat dan pendapat secara
keseluruhan. Mereka mengembalikan kepada ijtihathale pendapat jika tidak ada
atsar.

Dari sini menjadi jelas bahwa perkembangspu di madrasah Irak lebih banyak
dan lebih luas medannya dari perkembangan yangdiedi lingkungan madrasah
Medinah, karena tantangan yang dihadapi di Iralgaabanyak. Ra’yu bagi madrasah
Irak tidak sekedar dimaknai sebagai pemahaman daretappkan hukum, tapi lebih
jauh dari itu, sedangkan di Madrasah Medinah sanga@a masa Imam Malik,
pengertianra’yu tidak lebih dari pemahaman dan penetapan hukurbakSd417
H.:90).

Untuk lebih jelasnya tentang madrasditul Madinahdanahlur ra'yi lihat tabel
sebagai berikut:

TABEL 2.3
MADRASAH MEDINAH DAN AR-RA'YI



MADRASAH MEDINAH MADRASAH RA'YI

» Mengkaji al-Qur'an dan sunnghehukum syari’at adalah sesuatu
secara tekstual yang rasiona(ma’galatul ma’na)
»Tidak mengkaji illat secara yang dibangun dengan dasar
mutlak kecuali jika nadan atsar hikmah dan illat yang kuat
sahabat sulit dicari = Sebagian mereka menolak
»Tidak mengingkari adanya illat sebagiarasar (pendapat sahaba3t)
dan pendapat secara keseluruharkarena bertentangan dengan illat
Mereka mengembalikan kepadahukum
ijtihad dengan pendapat jika tidak
ada atsar

2. Perbedaan Sistem lIjtihad

Perbedaan dalam berijtihad sangat dipengaruhimletiode yang digunakan yang dikenal

dengan ilmu sal figh. Usal figh ini lahir pada abad ke 2 hijriyah dengan maryang

berbeda, yaitu antara @iemb Mutakallimin dan nzhab Ahnaf. Kedua nzaab ini

kemudian disusul oleh mhab yang menggabungkan keduazhab ini. Lahirnya sl

figh tidak lepas dari pergulatan aktif duazinab pemikiranahlul hadisdanahlur ra’yi

(Yasid, 2012:11-20). Dari ketiga kelompok ini, tepat tiga sistem ijtihad dari masing-

masing mahab yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Tarigah al-Mutakallimin
Tarigah ini disebut dengaryarigah Syafiyyah. Sistem ijtihad yang digunakan
kelompok ini adalah menguatkan kaidahnya dengah dahg bisa mengokohkéenri’
(cabang) mzhabnya atau justru melemahkannya. Tharigah inibdisenutakallimin
karena mendasarkan diri pad@zari, tidak terikat dengan mbab tertentu dan
mayoritas penulisarigah ini adalah ulama mutakallimin (ahli tauhi@&rigah ini juga
bisa disebuflarigah Syafi'iyyah, karena Imam Syafi'i yang mesybertama kali kitab

usul figh dengan sistem ini yang kemudian diikuti b sesudahnya dari pengikut



Mazhab Malikiyah, Syi’ah Imamiyah dan Zaidiyah dalaeripde pertama, yaitu sekitar
abad kedua Hijriyah (Yanggo, 2003:8).
Kitab yang ditulis dengaharigah Syafiiyyah ini adalah :

1) Al-‘Umdahkarya al-Qdi Abdul Jablar al-Mu'tazily, wafat 415 H.

2) Al-Mu’'tamad karya Abi al-Husain Muhammad bin Ali al-Ba al-Mu'tazily, wafat
463 H.

3) Al-Burhan karya Abi al-Maily Abdul Malik bin Abdillah al-Juwainy an-Naisaburi
as-Syfi'i yang dikenal dengan sebutan Imam al-Haramaiafat 487 H.

4) Al-Mustasfa karya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-GazaiSi'i,
wafat 505 H.

Kitab-kitab di atas kemudian diringkas oleham Fakhruddin Muhammad bin
Umar ar-Rizi as-Syfi'i dalam kitab yang dikenal dengan narmbMahsil, wafat 606
H. dan Abu Hasan Ali bin Abi Ali dalam kitadd-Ihkam fi Usizl al-Afkam, wafat 631 H.
(Yanggo, 2003:8-9).

. Tarigah Hanafiyah

Tarigah ini menggunakan sistem yang menguatkarzhate Imamnya dengan
menetapkan kaidahstl, atau menjadikan kaidah untuk menetapkan hukumi ba
masalah baru yang belum ada pada masa Nabi Muhanmated belum diijtihadkan
oleh Imam Abu Hanifah. &iil figh mazhab Hanafiyah dirumuskan oleh para pengikut
Imam Abu Hanifah.

Kitab yang ditulis menuriiarigah Hanafiyah ini adalah :

1) Usil Abi al-Hasan al-Kurkhi,wafat 340 H. sebagai kitab yang pertama kali ditul

dalam tharigah ini.



2) Ugil al-Jassas Abu Bakar Ahmad bin Ali, wafat 370 H.

3) Ta’'sis an-Naar karya Abu Zaid ad-Datsi, wafat 430 H.

4) Tamhd al-Fusil fi al-Wusil karya Muhammad bin Ahmad as-Sarakhsi, wafat 483
H.

5) Ugil al-Bazdawi,karya Fakhri al-Islam Ali bin Muhammad al-Bazdawiafat 483
H.

6) Al-Manar karya Abdullah bin Ahmad yang terkenal dengan nélaBiz ad-Din an-
Nasafi, wafat 790 H.

Kitab-kitab tersebut kemudian diringkas dakechbangkan secara mendetail oleh

ulama sesudahnya (Yanggo, 2003:9-10).

. Tarigah al-Muta’akhkhir in

Tarigah ini dinamakarfarigah muta’akhkhiin karena datangnya setelah kedlaggah

di atas. Tarigah ini mencoba mengkompromikan kedua tharigah tds.aUlama

muta’akhkhitn menerapkan kaidalstl dari kedudarigah di atas dan meletakkan dalil

dan argumentasinya serta mengaplikasikannya déla alfighiyyah. Ulama yang
melakukan hal ini berasal dari fugalHanafiyah dan Syafi'iyyah yang terjadi pada

abad ke 7 H. (Yanggo, 2003:11).

Kitab yang ditulis dengan tharigah ini laha:

1) Bad’un Nizam karya Mufiruddin Ahmad bin Ali al-Sa’aty al-Bagladi al-Hanafi,
wafat 694 H. Kitab ini menggabungkan kitagiUal-Bazdawi dari mzhab Hanafi
dan kitab $al al-lhkam dari mahab S¥fi'i.

2) Tanghu/ Usul karyaSadru as-Syarh Ubaidillah bin Mas’'ud al-Bukdri al-Hanafi,

wafat 747 H. Ubaidillah bin Mas'ud juga menulisdhtat-Taugth yang menjadi



syarah kitabnya di atas yang meringkas kitkdal al-Bazdawi,Al-Ma#hsiil ar-Razi,
danal-Mukhtasar Ibn Hajib.
3) Jam’'ul Jawimi’ karya Tajuddin Abdul Wahbb bin Ali al-Subki al-Sgfi’'i, wafat

771 H.

4) At-Ta/rir karya al-Kanal bin Hanmam Kanil ad-Din Muhammad bin Abdul @hid
al-Hanafi, wafat 861 H.

5) Musallam as-Tsuii karya Muhibullah bin Abdus Syak al-Hindi, wafat 1119 H.
Kitab ini merupakan kitab terbaik ddarigah muta’akhkhin.

Kemudian lahir kitab-kitab yang menjelaskatali-kitab tersebut. Salah satunya
yang paling berkualitas adalah karya AbuatgHbrahim bin Musa al-Satibi yang
terkenal dengan nama al-Maf&cat, wafat 780 H. (Yanggo, 2003:11-12 ).

3. Tradisionalis dan Modernis

Di era kontemporer sekarang, perdebatan hukum Idlanrangsung tajam. Polarisasi

mereka berkisar pada dua kelompok, tradisionalrs dadernis. Keterangan lebih detail

akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Tradisionalis
Tradisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalghadat kebiasaan yang turun
temurun dari nenek moyang yang masih dilakukanndaesyarakat; 2) penilaian atau
anggapan bahwa cara-cara yang ada merupakan yéng paik dan benar (Pusat
Bahasa, 2008:1483). Menurut Mun’'im A. Sirry (19%s1), tradisionalisme selalu
menekankan untuk kembali kepada al-Quran dan sunkalompok ini mengecam
taklid dan menerima apa adanya otoritas abad maiem dengan mendakwahkan

untuk mengikuti ulama salaf (sahabat dan tabi'ik@lompok ini menamakan diri



sebagai aliran salafiyah. Karakter kelompok iniladgeguh memegang Sunnah Nabi
dan pandangannya yang tekstual terhadapah&®uran. Mereka menolak perbedaan
pendapat. Tokoh kelompok ini adalah Ibn Taimiyabhd& Wahhab, dan Ibn al-Qayyim
(Sirry, 1995:154). Pengertian tradisionalis sepgaitig disampaikan Mun'im A. Sirry
ini tidak tepat ditujukan kepada organisasi NahdlBdama yang konsisten memegang
tradisi pemikiran karya ulama masa lalu yang menghan taklid bagi orang yang
tidak mampu berijtihad, dan toleran terhadap pexhegendapat yang tercermin dalam
forum Bahtsul Masail Diniyah.

Tradisionalis adalah orang yang selalu beapggkepada tradisi. Sedangkan akar
teologis pemikiran tradisionalis adalah aliran Asiyah yang menyatakan bahwa
manusia tidak mempunyai kebebasan berkehendakn&asebaik apapun usaha
manusia, hasil akhirnya tetap ditentukan TuhanraAliini merujuk kepada aliran
Jabariyah tentang predeterminisiakdir), yakni manusia wajib menerima ketentuan
dan rencana Tuhan yang dibentuk sebelumnya (Hakimlubarak, 2009:194-195).
Cara berpikir tradisionalis ini identik dengan cdrerpikir NU dan organisasi dan
tempat lain yang mengikuti aliran teologis di gtdakim & Mubarak, 2009:195).

Islam tradisional dalam konteks Indonesia manyai beberapa ciri. Pertama,
terikat dengan pemikiran Islam tradisional yangksgrdengan para ulama ahli fikih,
hadis, tasawuf, tafsir, dan tauhid yang hidup palolad ke tujuh sampai abad ke tiga
belas. Mereka lebih suka mengikuti pendapat ulaeraebut dari pada berijtihad
langsung dari al-Quran dan hadis. Kedua, mayomaseka berdomisili di pedesaan

dengan basis pendidikan pesantren. Ketiga, mengikbem Ahlussunnah wal jama’ah



yang membedakannya dari Sunni dan non Sunni dangdimgan tradisionalis dan
modernis (Rumadi, 2008:18-19).

Dalam konteks NU, berdasarkan penelitian Riimahir spesies baru dari rahim
tradisional, yaitu post tradisionalisme. Secaraelngis, post tradisionalisme adalah
melampaui atau pasca tradisionalisme. Secara telogis, post tradisionalisme adalah
melakukan transformasi dan revitalisasi tradisdaki meninggalkan tradisi. Post
tradisionalisme mengharuskan adanya kontinuitas panbahan. Kontinuitas adalah
menggunakan tradisi sebagai dasar melakukan trams$o (Rumadi, 2008:19-20).

Post tradisionalisme ini merujuk kepada anmakda NU yang aktif melakukan
revitalisasi tradisi. Karakteristik ini terletak gea konsistensi memegang tradisi dan
memanfaatkannya dalam mengembangkan pemikiran darmggerakkan perubahan.
Mereka aktif mengkritik agar tradisi berdaya gusahingga apapun yang mereka
lakukan tetap dalam koridor dan pertanggung jawatzathsi (Rumadi, 2008:20). Salah
satu tokohnya adalah Said Agqgiel Sirajd, Masdar d=akas’udi, KH. Husein
Muhammad, Fagihuddin Abdul Kodir, Syafig Hasyim,dAMogsith Ghazali dan lain-
lain (Rumadi, 2008:240-311).

. Modernis

Modern dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia addlaherbaru, mutakhir; 2) sikap
dan cara berpikir serta cara bertindak yang selrajan tuntutan zaman (Pusat Bahasa,
2008:924). Peradaban modern mempunyai dua cirgnalésasi dan teknikalisasi (cara
bertindak teknikal). Sedangkan modernisme adalatodeeatau pandangan modern
yang digunakan untuk menyesuaikan tradisi dan kegakagama supaya harmonis

dengan pemikiran modern (Rumadi, 2008:20-21).



Sedangkan modernis adalah orang yang berpikitern. Pemikiran kaum modernis
muslim berpijak pada pemikiran Mu'tazilah yang cemchg antroposentris yang
memberikan perhatian besar kepada perbuatan mayaisga mempunyai kebebasan
berkehendak. Pemikiran modern Mu'tazilah diteruskdeh Muhammad Abduh di
Mesir, Mustafa Kemal Attatruk di Turki, dan di Ingesia diteruskan oleh
Muhammadiyah yang terkenal dengan jargonnya pemtzesan takhayul, bid’ah, dan
khurafit (Hakim & Mubarak, 2009:1995-1996).

Menurut kaum modernis, keterbelakangan usiai disebabkan karena sakralisasi
semua aspek kehidupan. Membangun masa depan mékdmtieologi yang rasional
dan kreatif yang relevan dengan globalisasi demganyiapkan sumber daya manusia
yang handal, melalui pendidikan dengan membangkolade sekolah unggulan (Hakim
& Mubarak, 2009:196).

Kaum modernis kebanyakan terdidik dalam p#ikdn sekular. Menurut mereka,
fikih sudah tidak mampu merespons perkembangan diagta informasi sekarang ini.
Tantangan dan intensitas perubahan sosial melahpkatanyaan dan gugatan baru,
sedangkan fikih telah mengalami kristalisasi sebkgasekwensi logis dari hancurnya
umat Islam. Menghadapi tantangan ini, cara teradddah meninggalkan fikih lama dan
membangun fikih baru yang kontekstual. Kritik utakedompok modernis ini terhadap
fikih lama adalah kebekuan, keterbelakangan, damddenampuan fikih dalam
merespons perkembangan zaman yang berlangsunga dinedern, sehingga Islam
terisolasi dari kehidupan sosial umatnya (Sirry,93:953). Lebih jelas tentang
tradisionalis dan modernis lihat tabel sebagaikiogri

TABEL 2.4
TRADISIONALIS DAN MODERNIS



TRADISIONALIS MODERNIS

»Terikat dengan pemikiran Islam=Kembali kepada al-Qur’an dan
tradisional yang terikat dengan hadis

para ulama ahli fikih, hadis,»Membangun teologi yan
tasawuf, tafsir, dan tauhid yang rasional dan kreatif

hidup pada abad ke tujuh sampaiMeninggalkan fikih lama da
abad ke tiga belas membangun fikih baru yang
= Mayoritas mereka berdomisili di kontekstual
pedesaan dengan basis pendidikamMenolak tarekat

«

-

pesantren = Menolak bid’ah, khuraift, dan
» Mengikuti paham Ahlussunnah wal takhayyul

jama’ah
= Berpola pikir jabariyah

(determinisme)

Pergumulan kaum tradisionalis dan modernigdonesia berjalan secara dinamis.
Nahdlatul Ulama sebagai representasi kaum tradiB®ormengikuti sistem berralaab
dengan mengikuti pendapat para ulama yang ada databikitab yang mengulas isi
al-Quran dan hadis dan menghindari mengambil hukamgsung dari al-Qur'an dan
hadis karena persoalan praktis, yaitu lebih mudah tidak berisiko jatuh dalam
kesalahan. Berijtihad dalam pengertian mengamhbigdang hukum dalam al-Qur’an
dan hadis membutuhkan ilmu yang mendalam, karehashadalam al-Quran dan
hadis tidak mudah dipahami dan penuh dengan sisthelyang lebih mudah dipahami
dengan interpretasi dari para imam dan ulama terdilengan sistem bermaab ini,
mata rantai pengetahuan terjaga dengan baik (Oh@884:150-153).

Sedangkan kaum modernis mengkampanyekan kiekepada al-Qur'an dan hadis
dan menolak tarekat. Penolakan kaum modernis tephadaktek tarekat karena tiga
alasan. Pertama, praktek dzikir dan wirid yang kdikan terlalu berlebih-lebihan.

Akibatnya, mereka melalaikan kepentingan duniavedi@, banyak praktek syirik yang



terjadi, seperti mempercayai benda-benda atau tetmmpgat keramat, contohnya
azimat-azimat yang diyakini bisa memelihara pemit&k dari roh atau nasib buruk.
Ketiga, tawasul dalam praktek dzikir dianggap sebaggbuah pengakuan adanya
perantara dalam hubungan antara manusia dan T@mgnbgertentangan dengan ajaran
Islam (Dhofier, 1994:150).

Kritik kaum modernis ini menurut Zamakhsy&hofier kurang mencerminkan
beberapa fakta yang ada. Pertama, tarekat diamunki@k orang yang sudah lanjut usia
yang sudah tidak menjadikan dunia sebagai kuncalkafiaan. Kebutuhan spiritual
mereka untuk mendekatkan diri kepada Tuhan lebriian, karena akhir kehidupan
sudah mereka rasakan. Kedua, kebanyakan para leaentang praktek adanya
keyakinan terhadap benda atau tempat keramat y#wa disalahgunakan untuk
kemusyrikan. Ketiga, tawassul bukanlah perantasseria mereka langsung berdo’a
kepada Allah SWT. Tawassul dilakukan dengan fungsiik mengantarkan seseorang
menghadap Allah SWT. (Dhofier, 1994:150).

Pergulatan kaum tradisionalis dan modermisgndonesia akan terus mewarnai
perjalanan umat Islam di negeri ini. Pergulataseleut melahirkan kekayaan peradaban

yang sangat bermanfaat bagi kemajuan bangsa.



